
BAB V 

Penutup  

 

 

Proses pembentukan karya seni lukis perenungan ide dan kejujuran rasa 

sangatlah penting. Hal ini mempengaruhi hasil karya karena hanya karya yang penuh 

pertimbangan dan perasaan yang jujur yang mampu menyampaikan pesan seorang 

seniman pada apresiatornya 

Berdasarkan dari apa yang diuraikan dalam laporan ini persoalan pertentangan 

positif dan negatif dalam diri penulis menjadi faktor paling penting dalam penciptaan 

lukisan. Komunikasi intrapersonal merupakan keterlibatan internal secara aktif dari 

individu dalam langkah proses simbolik dari pesan-pesan. Komunikasi intrapersonal 

merujuk pada introspeksi diri dengan meninjau perbuatan dan reaksi hati nurani. 

Komunikasi menjadi suatu aktivitas yang sangat mendasar dalam 

kehidupan manusia. Penulis melakukan komunikasi dengan diri sendiri untuk 

meyakinkan diri agar lebih berani saat mengambil keputusan hingga merencanakan 

suatu tindakan yang akan berdampak pada diri sendiri maupun orang lain. Penulis akan 

berani saat mengutarakan pendapat jika dirasa itu baik atau bahkan akan terdiam tidak 

berani berkata-kata. Disisi lain penulis memiliki sifat pemalu, malu saat berbicara 

dengan orang yang dianggap lebih tua dan malu terhadap orang yang baru, malu atau 

tidak berani berkata-kata, sehingga penulis hanya dapat berbicara dalam diri saja. 

Penulis merasa nyaman berkomunikasi dengan diri sendiri karena merasa bebas, tidak 
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merasa takut, dan malu dengan aturan, sikap, dan budaya yang berlaku di masyarakat. 

komunikasi dengan diri sendiri dapat berfungsi sebagai alat untuk pergumulan batin, 

pemilahan serta hal-hal yang akan diungkapkan dan dilakukan. 

Melalui pendekatan bentuk visual figuratif dan ekspresif yang digunakan dalam 

lukisan, diharapkan dapat menggugah perasaan bagi apresiator terhadap hal-hal yang 

dirasakan dan dialami pelukis. Adapun pemilihan bentuk figur manusia digunakan 

karena dirasa dapat mewakilkan diri pelukis dan dua karakter yang hidup dalam diri 

penuliss. Penambahan objek-objek simbolisasi dipakai untuk mendukung kesatuan 

elemen pada karya dalam merealisasikan gagasan kedalam seni lukis. 

Penciptaan karya-karya Tugas Akhir dengan objek figur dalam visualisasinya 

mendapat bantuan refrensi dari pelukis-pelukis lain serta media cetak. Refrensi 

digunakan untuk menambah wawasan dan pemicu ide hingga karya-karya yang 

dihasilkan lebih bervariasi. Dari pengalaman dan observasi muncul gagasan-gagasan 

yang ingin diungkapkan melalui media karya seni berbentuk lukisan tentang figur-figur 

manusia secara sederhana. 

Keseluruhan karya-karya tugas akhir ini di kerjakan secara serius sesuai konsep 

yang diinginkan. Meskipun banyak terjadi kesulitan pada proses perwujudan karya 

karena lama pertimbangan teknis yang digunakan, penulis akhirnya mampu 

menyelesaikannya. Pada tugas akhir ini karya dapat berhasil merepresentasikan 

komunikasi intrapersonal secara keseluruhan  adalah karya “kekuatan hitam dan putih” 

dan  “King of oportunis”.  Dalam karya kekuatan hitam dan putih menampilkan sosok 

figur dari dalam pribadi penulis. Sedangkan karya yang berjudul “King of oportunis” 
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menampilkan dorongan dari luar pribadi untuk proses pembelajaran diri untuk tidak 

dilakukan jika pengalaman itu buruk. 

Laporan karya tugas akhir ini diharapkan mampu memenuhi persyaratan dalam 

menyelesaikan studi seni rupa murni. Penulis menyadari masih banyak kekurangan 

dalam penulisan laporan tugas akhir ini, oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik dan 

saran yang dapat membuat penulisan Tugas Akhir ini menjadi lebih baik lagi. Semoga 

laporan penciptaan ini dapat bermanfaat dan dimanfaatkan dengan baik. 
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